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INTISARI

Penentuan kadar tanin seeara spektrofotometsi serapan atom lidak langsung
sudah dikembangkan,  Tanin dalam lamstan sampel diendapkan dencan
kompleks tembaga-asetal, dan tembaga vang tidak terendapkan ditentukan
dengen spektrofotomeler serapan atom setelah endapan dipisabikan dengan
menyentrifuse.  Kurva kalibrasi pade konsentrast tanin dari | sampai 23
ppm memberikan koefisien determinasi () 09996, Batas deteksi pada 3o
didapatkan 0.7 ppm tanin, Siandir deviasi relatifl pada konsenrrasi tanie 10
ppm dengan & kali vlangan adalah 31 % dan perolehan kembali adalzh
LD

ABSTRACT

A method for determination of tmnonin by indirect  atomic ahsorption
spectrophotometry has-been developed.  Tanmins in the sample solutions
were precipitated by copper-acetale complex, and the unprecipitated coppe:
was determined by atomic sbserption spectrophotometer afier separation by
centrifugation.  Calibration curve at tannin concentrations of 1 to 25 pom
showed a determination coefficient of 0.9996. Detection limit at 30 was
found 0 be 0.7 ppm.  Relative standard deviation at 10 _ppm tannin for 6
replications was 3,1 % and recovery was 1005 %,
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PENDAHULTUAN

Tuanin merupakan cempuran heterogen darl senvawas-setivaowa  poelitenol
vang berasal dari tumbuhan depgan masa molekul relatl (M) antama 300
sampai 300 dan bersifal menguring-cogiathan (fanmie) ki Aroima
apesifik dari 1ch salah satunva diberikan oleh senvawa tanin '

Penentuan kandungen tamn dalam makenon dan minuman vang
umum dizunakan dan direkomendrsi olch Association of Official Anaivicz
Chemists [ACACT adulah dengan mengpunzkan percakst Folm-Ciocalteu,
vang berdaserkan pada reaksi oksidasi-reduksi.  Adanva senyvaws pereduksi
laa: dalam sampel, seperti ssam  askorbas dan pula pereduksi, shan
menprangey dalam pepentuan.  Metoda lain yang telah dikembanghkan
adelah  berdasarkan pengendapan dengan logmm berat™, penpendapen
dangan pr--lu:ir."_ pembentubon  senyaws bewama veng ciukor dengan
spekirofotometer” dan kromatogra i ;

Yebea, of @, telah melakokan penentuan tanin dalam anggur dan
teh secars mjeksi alir-spektromett serapan atom Wdak l@ngsung  Lanman
sampel znin dialirkan secara kontinyu kedalan nyala asetilen-udara meiahn
sepunh filter.  Kedalam aliran ini diinjeksikan laritan tembags asetal
selinggn terjsadi pengendapan tembaga-ianan vang selamutnya akan lerahan
pada filter, Sisa tembaga vang tidak terendapkan diteruskan kedatom nyala
dan absorbannya terekam  pada rekorder berupa signal transien (hentuk
puncak),  Penurvnan absorban dari lerutan blanko sebanding dengan
konsentrasi trnin.

Pada makalsh ini didaporkan metods penentusn tanin secars
spekirolotometti serapan atom tidak langsung dengan pengendapan secara
bateh,  Pemisshan endapan dilakukan dengen corn seatrifus. Metoda ini
berdasarkan reaksi peogendopan sehingges bebes dan ganpewan adanya
senvawa pereduksi dalam sampel.

METODOLOGI
Feralaion

Spektrofotometer serapan atom (SSA) vang digimakan adaleh Alpha Model
4 {ChemTech Anabiical Lid, Kempsion, Inggrisl.  Peralatzn disel pada
panjang celombang 324,7 nm dan lebar celah QU050 mm (pada skaly Z)
dengen mengounakan lampe katods Cu pada kuat srus 3 ma. Myel
pselilen-udara diatur dengzn Jam aliren udara 13 LAmin (skaia &) pada
tekannn 36 psi dan loju elivan asetilen 2 Lémin {skela 2) pada tekanan 7,2 psl.
fembacasn data ahsorpan dilakuken secara manuoal.



Reagen

Larutan standar induk Cu (1.000 ppm} dibuat dengan melarotkan 1,00 g
bubuk tembaga dengan 50 ml HNO; (1 - 1) dan diencerkan sampai | L
dengan HNOy | % (wiv), Lanstan standar asam tanat 500 ppm dibuat dengan
melaruthan 0,50 g asam tanat dengan air suling dan diencerkan sampei 1 L
dengun air suling. Lerutan pengendap Cu-aseat vang mengandung Cu 200
ppm dalam amonium asefat 0.1 M dibuat dengan dengen menesmpurkan
037 g amonium asetat dengan 20,00 ml  Jarutan standzr nduk Cu 1000
ppm, kemudian diencerkan sampet 100 mi

FPenenrtuan Rondixi optimumam

Untuk mendapatkan kendisi pengendapan optimum | A Absorban terhesar)
dipelzjan pengaruh perbandingan velume larutan pengendap dengan larutan
sampel, konsentrasi  Cu dalam lanetan pengendap, pH dan konsentrasi
amanium sulfat delam lerotan pengendap. dan pH larutan sampel.  Pada
semua perlakuan ini 5 mbL faratan standar asam tanat 5 ppm dicampur
dengan larutan pengendep Cu-asetat dalam tabung sentrifys, Endapan Cu-
tanat dipssahkan dengan cara menyentrifus pade 5.000 rpn selama lehil
gurang 2 menit. 1 mL larutan jemibnva dipiper dengan hau-hati, dan
dimasukkan kedalam botol filem kering, Laretan ini selanjutnyva diencerkan
dengan HNO; 1 % (viv) sampai konsentrast Cu akhir {bils dianggap tidak
tejacdi pengendapan) adalabh 5 ppm. uniuk  penpokuran dengen 554
Besaran yang diambil adalah bedn absorban  vaiu selisih antara absorban
blanka {larutan Cu-asetal tanpa penambehan zsam tanaty dengan absorban
lerutan setelah pengendapan Cu-tannat,

Persiapan Sampel!

Dralam penzlitian ind dilakukan penentuan tanie dalam 2 macam sampel yaitu
teh minuman  den el bubok. Untok minuman, 1 mL sampel diencerkan,
diatur pH menjadi 5.5 dengan penambahan amoniak cncer kemudian
ercerkan sampo: 100 ml.  Untuk sampel bubuk, 15 g sampel dirchus
dengan 50 ml. air selama 10 menit.  Setelah dingin desaring dan cesidn
dicucs. Air cucian dan filtrat diencerkan menjadi 100 mL. Selznjutnya 1 mL
tartan ini diencerkan, diatur pH menjadi 3,5 dan dijedikan volumenya 50
mL.

Prosedur

S0 mL larstan sampel yang sudah dipersiapkan menjadi pH 5.5 dimasokkan
kedalam tabung sentrifus kering, kemudian tsmbahkan 3.0 ml larutan
pengendap Cu-asetal 200 ppm pH 5.2 Campuran diaduk dan selanjutmys
disentrifus untuk memisahkan endapan Cuo-tanst. 1,0 mL larutan jemihnya
dimasukkan kedalam botol filem kering, ditambahkan 140 ml HNO, 1 %
iviv) dan diaduk sampai  merata Selanjutnys  divker  dengen
spektrofotometer serapan atom.

o5



Forvs kalibrazi ditwsl despon menvediakan Tandtan standar asam
anat dengan konsemtrasi dari | sampai 23 ppm pada pH 55 3.0 ml
masingsmasing lamtan sandar tanat i ditambehkan 3.0 mLo lannan
pengendep Cu-sgetat 200 ponl Setelah diaduk dan diseninifos, |G-ml
larutan jerninnyvi ditembahien 12,0 mL HNOs 1% (wiv) dalam botel filem

kering, selaniviova diukur dengan spekimofolmmeter serapun alomn

HASIL DAN PEMBAHASAN

Penentuan Hondisi Optimam

Perbandingan volume lanstan asam tasat dengan volume lamstan pengendap
Cu-pselnt untuk mendapatkan  signal  optmum  dipeiagari dengan
migngeunakan $ mb larutan asam tanat 13 ppm dengan pH 55 dan volume
lerutan pengendap divarinsikan dari 1 sampai 5 mL pada kemsentrasi 200
ppm Cu, kemudian volume total dijadikan 10 mi. Untek pengukoran dengan
554, filiar setelah penpendapan masing-masing larutan diencerkan 4 kali
volume Cu-asetat, sehingga sonsentrasi Cueo maksiimum {tenpa terjadi
pengendapan Cuo-tznat) dalam larutan divkur adalah 5 ppm Hasil beda
absorban dengan blanko diperlibatkan dalam Gambar 1 Dan Gambar |
ierlihat bahwa beda sbsorban menaih sampai voleme Cu-ssetat 3 mL dan
selanjuinya relatif mendatar.  Ini menunjukkan hahwa volume Cu-gsetat 3
mL sudeh cukep untuk mengendapkan tanin dalam farutan sampel, dan
untuk selanjutnya dipakai volume Cu-asetat 3 mL
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Giamber |, Hubungan gotara beda absoban deapan volume Cue-gselu 200
ppm Cu padn pemakaian 3 mb asem tznat 15 ppim,



Pengaruh  konsentrasi Cu  dalam  Cu-ssetat  dipelajar dengar
memvaraskan xonsentrasi Cu darn 50 sampai 300 ppm Cu dengan volume
tettp 3 ml. Volume asam tanal digunaken adalah 5§ mL dengan konsentras
15 ppin pada pH 5.5 Pengenceran larutan sebelom pesgukuran dilzkukan
mustng-masing dari 3 sampal 18 kali untuk mendapatkan konsemrasi Cu
maksimum akhir 5 ppm. Hasil yang didapatkan diperlihathan pada Gambar
2o Gambar 2 memperhhatkan bahwa konsentrast Cu optimum untok
pengendapan ssame tznat adalah pada 200 ppm, dan pada komsentrast
distaznva tidak memperiihatkan kenaikan stgnal vang berarti,
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Crambar 2. Hubungan antara bede sbsorban dengan konsentrasi Cu dalam
lamutan Cu-gsetat pengendan

Pengendapan Cu-tenal akan  dipengarohit oleh  pH  Karena
berlangsuny dalam medium asetal, Pengarub pH oasam taaer dipelajan dar
pl 3 sampai 9 dengan mengamr pH firuiEn fssm Wi meneeunakan asam
matrat atan emoenizk epcer. 5 ml asam tanat 15 pom vang sudah diznur pH
nya dicampur dergan 3 mL Jartan pengeadap Cu-zsetn 200 ppm Cu,
Selelah pemisahan endapan, larutan diencerkan 15 kali untuk peneukiran
denpan 55A.  Hasilnys diperlibatkan padas Gambar 3. Dari CGambar 3
terlihat behwa beda absorbas menurun dibawah pH 4.5 dan distas pH 7.5
dan tertingel pada pH 5.5.  Dibawah pH 4.5 terjadi asosizsi sserat dari
kompleks Cu-gsetat denpan jon H',  sedangkan diatas pll 7.5 teradi
pengyantian kompleks Cu-gseral mesjadi kompleke Cusamomak vang lehih
sinhil. .

Peagaruh konsentrasi amonivin fsetal dalam reagen pengendap
dipefzian dengan memvariastkan konsentrosi wmoniem ssetwr dael 00235
sampai 0.150 M, dengan pH dan 2,5 sempai 3.5, pada konsentrasi Cu letap
200 ppm. Hasilnya diperlihatkan dalam Gambar 4. Dard Gambar 4. terlihat
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2 bahwa heda ahsorhan menaik dengan naiknya konsenirasi amonum asctat
sampai 0,1 M {pH lzrutan adalah 5.2). Diatas konsentrasi amonium asetat
.0 M 1idak serjadi lagi beda absorban.
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Gambar 4, Hubungan antara hede ahsorban dengan konsentrasi amonium
asetat dalam larutan pengendap.

Pada semua kondisi optimum yang didapatkan, vaitu pada volume
Cu-asetat 3 mL, konsentrasi Cu 200 ppm, konsentrasi amonium asetat 0,10
M dengan plf 3.2 dan pH larutan asam tanat 5,5, disusun kurva kalibras
dengan konsentrasi asam tanat deri | sampai 25 ppm. Persamaan regresi



vang didapatkan adalah Y = -0LOGDZT + (L0013 3, dimana X adalab
konscenitasi asam tanal dalam ppm dan Y adalah beda shsorkan ™ilad
kocfizien determinasi () didepatkan adalah 0,999, mesunjukken kelinieran
yang baik amtara beda ahsorhan dengan konsentrast asem lanat Fonseniresi
asam lanst diatas 235 ppm belum dicobakan.  Bas detskst dicvalupsi
deagan menghitung 3 kali stander deviasi regresi dibagi dengan gradien
hurva kalibrasi. Botas detekst didepatkan adalah 0.7 pprmcoasam tanpl Hasil
ini sama dengan vang dilaporkan Yebra e of’, dengan menppenakan meteda
analisis alir.  Standar deviasi relatil’ dars bede absorban pada konsenirasi
asam ranat 10 ppm dengan 6 keli ulonpan adelah 3,1 %

Penentwuan Tanin dalam Telt Minworan dan Telr Bubuk

Penentuar kandungan tanin dafam 2 mecam sampel, vaito eh minuman
mosre dalam Kotak dan teh bubek Cap Bendera dilakukan pada penelitian i
untuk memperlihatkan aplikasi deri metodz vang dikembanekan, Dalem i2h
minuman Sosro didapatkan kandungan tanin 2.3 = 607 maml minuman
dan dalem teh bubuk Cap Bendera ditemui kandungan tanin 4538 = 0,1 me'e
bubuk, Nilal perolehan kembali dari asam tanal 10 ppm vang ditambahkan
kedalam larutan sampel minuman adalah 100, % dan kedalan sampel eh

Bubuk adalah [0, 5 %%,

RESIMPULAN

Tanin dapat ditentukan seeara spekiratotometer serapan atom tdak langsung
dengan pengendapan dengan tembaga aselat dan mengukor kelebiban
iembaga.  Kurva Kalibrasi smenunjukkan kelinieran vang baik dengan

R Metoda  vang - dikembanghan memperlibatkan  ketelitian  dan
Ketepatan yang baik dimana standar deviasi relanf untuk tanin 10 ppm

adalah 3.1 % dan perolehzn kembali mencapai 10005 %%,
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